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The purpose of this study is to test the ability of earnings information, the 
component of earning, and cash flows affected stock price. This research is conducted by 
using the sample of firms that included the Jakarta Islamic Index (JII). Analysis method 
that used in this research is quantitative method with multiple regression.  Sampling 
method that used is purposive sampling. 
These results indicate that earnings have a significant effect on stock prices 
because of the tendency of investors to invest in stocks that have huge profits while the 
total cash flow has negative effect on stock prices. Stock price will remain increase as 
investors still believe that the activities of the company still running properly and safely 
during the crises. This is because the company could still pays the debts, pays dividends 
















Pasar modal semakin besar 
perannya sebagai salah satu pendukung 
gerak roda dunia bisnis. Pasar modal 
juga merupakan salah satu penunjang 
pembangunan nasional. Hal ini 
dikarenakan pasar modal mempunyai 
dua fungsi yaitu sebagai fungsi ekonomi 
dan fungsi keuangan. Pasar modal 
dikatakan memiliki fungsi ekonomi 
karena pasar menyediakan fasilitas atau 
wahana yang mempertemukan dua 
kepentingan, yaitu pihak yang memiliki 
kelebihan dana dan pihak yang 
memerlukan dana. Selain itu pasar 
modal juga dikatakan memiliki fungsi 
keuangan, karena memberikan 
kemungkinan dan kesempatan 
memperoleh imbal hasil bagi pemilik 
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dana, sesuai dengan karakteristik 
investasi yang dipilih (Manan
1)
, 2009). 
Pasar modal yang efisien akan 
menjadi insentif terhadap peningkatan 
arus modal yang masuk ke dalam negeri 
dan menarik investor asing, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan 
perekonomian negara. Di dalam pasar 
modal yang efisien, harga saham yang 
ada menggambarkan segala informasi 
yang ada dari nilai saham. 
Pasar modal di Indonesia 
mempunyai peranan penting dalam 
memobilisasi dana masyarakat untuk 
menunjang pembangunan nasional. 
Pasar modal di Indonesia juga telah 
mengundang banyak perusahaan 
nasional ataupun patungan untuk 
menyerap dana masyarakat dengan 
tujuan utamanya adalah melakukan 
ekspansi usaha ataupun mengadakan 
pembenahan dalam struktur modal untuk 
meningkatkan daya saing. 
Penyelenggaraan pasar modal 
akan mendorong percepatan aktivitas 
investasi yang dibutuhkan oleh negara. 
Pasar modal juga memberikan alternatif 
investasi yang sangat fleksibel bagi para 
investor. Sebagai salah satu alternatif 
investasi, investor menginginkan adanya 
keuntungan dari apa yang telah 
diinvestasikannya. Dalam setiap 
keputusan investasinya, investor 
cenderung untuk memilih investasi yang 
tingkat pengembaliannya paling besar 
dengan risiko investasi yang kecil. 
Tetapi biasanya investasi yang 
pengembaliannya besar maka risiko 
yang ada terhadap investasi tersebut juga 
besar. 
Untuk mengantisipasi 
kepercayaan para pemodal yang 
melakukan investasi yang lebih terjamin 
syari’atnya terutama dalam bentuk 
saham dibentuklah Jakarta Islamic 
Indeks (JII), yaitu indeks yang berisi 30 
saham terpilih yang diperoleh setelah 
memenuhi proses penyaringan syari’ah 
serta penyaringan lain  dengan urutan 
berdasarkan tingkat likuiditas rata-rata 
nilai perdagangan reguler selama 1 
(satu) tahun terakhir. 
Salah satu instrumen keuangan 
yang sering menjadi perhatian dari 
pemegang saham ataupun investor 
adalah laba. Laba atau keuntungan dapat 
didefinisikan dengan dua cara. Laba 
dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan 
sebagai peningkatan kekayaan seorang 
investor sebagai hasil penanam 
modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya 
yang berhubungan dengan penanaman 
modal tersebut (termasuk di dalamnya, 
biaya kesempatan). Sementara itu, laba 
dalam akuntansi didefinisikan sebagai 
selisih antara harga penjualan dengan 
biaya produksi. Perbedaan di antara 
keduanya adalah dalam hal 
pendefinisian biaya.   
Laba juga merupakan salah satu 
tujuan agar perusahaan dapat 
mempertahankan hidupnya (going 
concern). Laba yang berkualitas adalah 
laba yang dapat mencerminkan 
kelanjutan laba di masa depan 
(Djamaluddin
2)
, 2008). Sebagai salah 
satu instrumen keuangan, maka laba 
juga harus disampaikan relevan, realible, 
transparan dan juga dapat dipercaya, 
karena informasi laba dapat 
mempengaruhi keputusan yang akan 
diambil oleh investor. 
Laba tahunan memiliki 
kandungan informasi, apabila 
pengumuman laba akan menyebabkan 
perubahan reaksi investor terhadap 
distribusi aliran kas di masa yang akan 
datang, yang akan menyebabkan 
perubahan harga saham. Perubahan 
harga saham di sekitar tanggal 
pengumuman laporan laba rugi 
diharapkan lebih besar jika 
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dibandingkan dengan perubahan harga 
saham di luar tanggal pengumuman. 
Informasi laba akuntansi mempunyai 
pengaruh yang positif dengan harga. Hal 
ini mengindikasikan bahwa investor 
menggunakan informasi laba akuntansi 




Berdasarkan uraian latar 
belakang latar belakang penelitian, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah melihat ada atau 
tidaknya pengaruh informasi laba dan 




Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh informasi laba dan informasi 
arus kas terhadap harga saham. 
 





 (2010) definisi 
laba akuntansi  adalah laba (rugi) bersih 
selama satu periode sebelum dikurangi 
beban pajak. Sedangkan laba menurut 
pendekatan akuntansi adalah laba 
perusahaan  yang dilaporkan dalam 




Satu lagi definisi laba menurut 
Dechow
5)
 (1994) yaitu, laba adalah 
ringkasan dari ukuran performa 
perusahaan berdasarkan prinsip dasar 
akrual. Lebih lanjut terdapat dua prinsip 
akuntansi yang penting dalam proses 
penciptaan laba adalah revenue 
recognition principle dan matching 
principle. Revenue recognition principle 
menyatakan bahwa pendapatan dapat 
diterima jika perusahaan telah 
melaksanakan seluruh kewajiban atau 
sebagian kewajiban yang penting atas 
pelayanan yang akan atau telah 
dikerjakan dan telah menerima 
pembayaran. Sedangkan matching 
principle, menyatakan bahwa kinerja  
operasi hanya dapat diukur apabila 
penghasilan dan biaya terdeteksi pada 
periode pada saat pendapatan tersebut 
diakui. Berdasarkan prinsip-prinsip 
tersebut, maka proses akrual dapat 
mengurangi masalah timing and 
matching yang terkandung di dalam arus 
kas sehingga laba semakin dekat dalam 




Sedangkan White, Shondi dan 
Fried
7)
 (1997) membagi definisi laba 
sebagai berikut: laba terdistribusi yang 
didefinisikan sebagai laba yang 
didistribusikan dalam bentuk dividen 
yang akan mengubah nilai perusahaan 
yang bersangkutan, kemudian ada 
definisi lain yaitu laba terpelihara yang 
diartikan sebagai laba dengan tingkat 
tertentu yang dapat dipelihara di masa 
depan dan dijadikan sebagai modal 
investasi yang tersedia bagi perusahaan, 
dan yang terakhir adalah laba permanen 
yaitu sebagai jumlah laba tertentu yang 
secara normal dapat dihasilkan oleh 
perusahaan dan merupakan hasil 
formulasi dari perhitungan aset 
perusahaan yang dikalikan dengan nilai 
pengembalian yang dipersyaratkan oleh 
perusahaan. 
 
Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan 
salah satu dari laporan yang disajikan 
oleh perusahaan yang melaporkan 
jumlah kas yang dikumpulkan atau 
dibayarkan oleh perusahaan dalam satu 




Jurnal Ilmiah Manajemen & Akuntansi 
 
Tahun 2015 Vol. 2 Nomor 1 Periode Januari - Juni ISSN : 2356-3923 
 
 





berpendapat bahwa laporan arus kas 
adalah salah satu dari laporan keuangan 
dasar, yang berguna bagi manajer dalam 
mengevaluasi operasi masa lalu dan 
dalam merencanakan aktifitas investasi 
serta pembiayaan di masa depan. 
Sedangkan Bodie, Kane, 
Markus
10)
 (2006) menyatakan bahwa 
laporan arus kas merinci arus kas yang 
diterima dari aktivitas operasi, investasi 
dan pendanaan perusahaan. 
Menurut Kieso dan Weygand 
dalam Herman et al.
11)
 (2002), laporan 
arus kas adalah laporan yang 
melaporkan penerimaan kas, 
pembayaran kas dan perubahan bersih 
yang berasal dari aktifitas operasi, 
investasi dan pendanaan dari suatu 
perusahaan selama suatu periode dalam 
suatu format yang merekonsiliasikan 
saldo kas awal dan saldo kas akhir. 
Lain lagi menurut Soemarso
12)
 
(2005) yang menyatakan bahwa laporan 
arus kas adalah laporan yang 
mengikhtisarkan sumber kas yang 
tersedia untuk melakukan kegiatan 
perusahaan serta penggunaannya selama 
atu periode tertentu. 
Dari definisi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa laporan arus kas 
mengandung pengertian sebagai laporan 
yang menunjukkan perubahan posisi 
nilai kas yang berasal dari aktifitas 
operasi, investasi dan pendanaan sebagai 
akibat adanya transaksi-transaksi yang 
dilakukan oleh perusahaan selama satu 
periode tertentu. Dan laporan arus kas 
memberikan informasi mengenai arus 




Saham adalah salah satu efek 
yang pasar umumnya dijual di pasar 
modal (bursa efek) adalah saham. Saham 
adalah tanda penyertaan modal pada 
suatu Perseroan Terbatas (PT). 
Harga saham merupakan refleksi 
harapan investor bahwa investasinya 
akan memperoleh suatu pengembalian 
baik dalam bentuk dividen ataupun 
selisih harga antara harga perolehan 
saham dengan harga jual sahamnya. 
Harapan lain juga berkaitan dengan 
kondisi perusahaan di masa depan yang 
pada saat ini belum terjadi.  
Meskipun begitu, kondisi di 
masa yang akan datang ini dapat 
diperkirakan secara sistematis dan 
rasional berdasarkan data-data yang ada 
pada saat ini. Di sisi lain saham 
diterbitkan dalam jumlah terbatas 
sehingga sesuai hukum penawaran dan 
permintaan ketika permintaan meningkat 
dan sumber daya terbatas akan 
mengakibatkan peningkatan harga. 
Suatu perusahaan dapat menjual 
hak kepemilikannya dalam bentuk 
saham. Suatu perseroan terbatas 
mengeluarkan sertifikat saham kepada 
pemiliknya sebagai bukti investasi 
mereka dalam usaha. Satuan dasar dari 
modal saham adalah lembar saham. 
Suatu perseroan terbatas mengeluarkan 
sertifikat saham untuk sejumlah lembar 
saham yang diinginkan. Saham yang ada 
di tangan pemegang saham disebut 
saham beredar. Total jumlah saham 
dalam peredaran pada tiap waktu 
mewakili seratus persen kepemilikan 
perseroan terbatas disebut modal saham 
 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Laba Terhadap Harga 
Saham 
Standar Akuntansi Keuangan 
2004 menyatakan bahwa laba akuntansi 
atau penghasilan (income) adalah 
kenaikan manfaat ekonomi selama 
periode akuntansi dalam bentuk 
pemasukan atau penambahan aset atau 
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penurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 
tidak berasal dari kontribusi penanaman 
modal. Laba akuntansi menunjukkan 
ukuran tingkat pengembalian bagi para 
pemegang saham dan ukuran kinerja 
manajemen dalam keseluruhan penilaian 
kinerja keuangan (Ang
13)
, 1997). Jika 
laba akuntansi suatu perusahaan 
menunjukkan peningkatan dari waktu ke 
waktu, maka investor akan tertarik untuk 
menginvestasikan dananya pada 
perusahaan tersebut, dengan demikian 
harga saham yang dimiliki oleh 
perusahaan akan semakin meningkat, 
sehingga return saham akan meningkat 
pula (Simamora
14)
, 2000). Laba 
akuntansi memiliki pengaruh terhadap 
harga saham (Brown & Hancock
15)
, 
1977). Semakin besar laba suatu 
perusahaan, maka kecenderungan yang 
ada adalah semakin tinggi harga saham. 
Hal ini terjadi karena laba perusahaan 
pada akhirnya akan meningkatkan nilai 
perusahaan dan meningkatkan kekayaan 
pemegang saham dalam bentuk naiknya 
harga saham. 
 
Pengaruh Arus Kas Terhadap Harga 
Saham 
Uang tunai atau kas (cash) 
merupakan saldo sisa dari arus kas 
masuk dikurangi arus kas keluar yang 
berasal dari periode-periode lalu. Arus 
kas bersih (net cash flow) mengacu pada 
arus kas masuk dikurangi arus kas keluar 
pada periode berjalan. Arus kas berbeda 
dengan ukuran kinerja akrual. Ukuran 
arus kas mengakui arus kas masuk saat 
diterima walaupun belum dihasilkan dan 
mengakui arus kas keluar saat kas 
dibayarkan walaupun beban belum 
terjadi. Laporan arus kas melaporkan 
ukuran arus kas untuk tiga aktifitas 
utama dalam bisnis yaitu: operasi, 
investasi dan pendanaan. 
Tujuan Penyajian Laporan Arus 
Kas adalah untuk memberikan informasi 
yang relevan tentang penerimaan dan 
pengeluaran kas dan setara kas dari 
suatu perusahaan pada satu periode 
tertentu. Laporan ini akan membantu 
investor, kreditor dan pemakai lainnya 
untuk: 
1. Menilai kemampuan perusahaan 
untuk memasukkan kas di masa 
yang akan datang. 
2. Menilai kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajibannya 
dalam membayar dividen dan 
keperluan dana kegiatan ekstern. 
3. Menilai alasan-alasan perbedaaan 
antara laba bersih dan dikaitkan 
dengan penerimaan dan pengeluaran 
kas. 
4. Menilai pengaruh investasi baik kas 
maupun bukan kas dan transaksi 
keuangan. 
Secara umum informasi arus kas 
membantu investor dalam menilai 
likuiditas yang merupakan kedekatan 
aset dan kewajiban pada kas, solvabilitas 
atau solvensi yaitu kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban 
saat jatuh tempo dan fleksibilitas 
keuangan yaitu kemampuan perusahaan 
untuk bereaksi menyesuaikan diri 
terhadap kesempatan dan kesulitan. Arus 
kas memperlihatkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban, 
membayar dividen, meningkatkan 
kapasitas dan mendapatkan pendanaan. 
Informasi arus kas juga membantu 
menilai kualitas laba dan ketergantungan 
laba pada estimasi dan asumsi tentang 
arus kas di masa depan. Dengan 
demikian aktivitas atau turun naiknya 
arus kas perusahaan akan berpengaruh 
terhadap turun naiknya harga saham 
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III. METODOLOGI  
PENELITIAN 
Populasi Penelitian 
 Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII). 
Perusahaan yang digunakan tersebut 
memiliki data lengkap dan dapat diakses 
serta masih ada sampai saat ini. 
Penelitian ini hanya menggunakan 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta 
Islamic Indeks dan diharapkan dapat 
memberikan informasi tambahan bagi 
investor khususnya yang memperhatikan 
perusahaan yang memiliki kualifikasi 
syari’ah yang terdaftar dalam Jakarta 
Islamic Indeks.  
 
Sampel Penelitian 
 Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII) 
dan mengeluarkan laporan keuangan 
tahunan lengkap. Teknik penarikan 
sampel adalah purposive sampling. 
Metode purposive sampling ini, sampel 
dipilih atas dasar kesesuaian 
karakteristik sampel dengan kriteria 
pemilihan sampel yang telah ditentukan 




Sumber dan Data yang Diperlukan 
 Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, 
berupa laporan keuangan tahun 2013 
dan 2014, serta harga saham setelah 
penerbitan laporan keuangan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
laba, laporan arus kas dan harga saham. 
Data-data tersebut didapatkan dari 
website Bursa Efek Indonesia dan 
websiteyahoo finance.  
Pengumpulan data dan sumbernya 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Data informasi laba diperoleh dari 
laporan rugi-laba, namun datanya 
diambil dari sumber yang berbeda. 
Semua data tersebut diperoleh dari 
sumber yang berbeda yaitu dari 
website Bursa Efek Indonesia (BEI) 
serta dari website masing-masing 
perusahaan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. 
2. Data arus kas diperoleh di laporan 
arus kas tahun 2013 dan arus kas 
tahun 2014 Data tersebut diperoleh 
dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
website masing-masing perusahaan 
yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini.  
3. Indeks Harga saham diperoleh dari 
indeks harga saham sesudah 
terbitnya laporan rugi laba dan 
laporan arus kas pada tahun 2014 
yang didapat dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Asumsi Klasik 
Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode analisis regresi 
sederhana dan regresi berganda dengan 
bantuan software SPSS or Windows. 
Penggunaan metode analisis dalam 
regresi dalam pengujian hipotesis 
dilakukan dengan terlebih dahulu 
menguji model tersebut telah memenuhi 
asumsi klasik atau tidak. Pengujian 
asumsi terdiri dari uji normalitas, uji 




Uji normalitas data bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal.  
Berdasarkan hasil uji statistik dengan 
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model kolmogrov-smirnov keduanya 
lebih besar dari 0,05. 
 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas adalah 
untuk menguji adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen) pada model 
regresi yang dipakai. Dalam model 
regresi tersebut seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara masing-masing variabel 
independen. Karena Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel tersebut menjadi tidak 
ortogonal yaitu nilai korelasi antar 
variabel independen sama dengan nol. 
Hasil pengujian multikolinieritas 
menggunakan uji VIF diperoleh hasil 
bahwa  kedua variabel mempunyai VIF 
kecil di bawah 10 yang menjadi batas 
maksimal multikolinieritas. Berdasarkan 
hasil ini dapat disimpulkan bahwa model 




Uji Heteroskedastisitas adalah 
untuk menguji apakah dalam model 
regresi yang ada terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual suatu pengamatan 
ke pengamatan lain. Jika variance  dari 
residual. Uji Heteroskedastisitas 
bertujuan menguji apakah dalam dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual suatu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. 
Berdasarkan gambar scatter plot 
dari hasil regresi analisis dengan 
menggunakan SPSS. Dari hasil yang ada 
pada gambar di atas bisa dilihat bahwa 
plot yang ada pada gambar tersebut 
terpencar, dan tidak membentuk pola 
tertentu, dengan demikian, maka dapat 
dikatakan bahwa regresi yang dilakukan 
tidak memiliki gejala homoskedastisitas 
atau dengan kata lain regresi yang 




R2 adalah Nilai koefisien 
determinasi yang menunjukkan 
prosentase pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen 
yang akan memberikan beberapa 
informasi tentang kecocokan model 
regresi.  Nilai koefisien R2 berada 
diantara 0 s.d.1 (0 ≤ R2 ≤ 1).Dari hasil 
uji berdasarkan R2 hubungan variabel 
dependen dengan variabel independen 
berada dalam rentang 0 s.d 1 yang 
berarti terdapat hubungan antara variabel 
– variabel tersebut. 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan 
dua cara, yaitu : dengan menggunakan 
uji t untuk melihat secara parsial semua 
variabel independen terhadap variabel 
dependen.dan yang lainnya adalah Uji 
Fisher (Uji F) untuk melihat secara 
simultan semua variabel independen 
terhadap variabel dependen.Nilai F 
adalah sebesar 135.191 dan nilainya 
signifikan secara statistik pada alfa 
0.005 sehingga model regresi dapat 
digunakan untuk harga saham. 
 
Analisis Linier Berganda 
Berdasarkan analisis didapatkan 
persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
 
Harga Saham = 1323.147 – 4.793X1 – 
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Besarnya koefisien dari masing-masing 
variabel independen dapat di 
interpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 1,323.147 jika 
arus kas operasi, arus kas investasi, 
arus kas pendanaan, arus kas dan 
laba besarannya 0. 
2. Koefisien regresi X1 sebesar – 
4.793 menyatakan bahwa setiap 
penambahan Rp. 1 dari arus kas 
operasi per saham akan menurunkan 
harga saham karena mempunyai 
nilai negatif, X2 sebesar – 1.735 
menyatakan bahwa setiap 
penambahan Rp. 1 dari arus kas 
investasi akan menurunkan harga 
saham karena mempunyai nilai 
negatif, X3 sebesar – 2.397 
menyatakan bahwa setiap 
penambahan Rp.1 akan menurunkan 
harga saham karena mempunyai 
nilai negatif, X4 sebesar – 3.018 
menyatakan bahwa setiap kenaikkan 
Rp. 1 dari total arus kas akan 
menurunkan harga saham karena 
mempuyai nilai negatif dan X5 
sebesar 21.095 menyatakan bahwa 
setiap penambahan Rp.1 dari laba 
per saham akan menaikan nilai 




Dari hasil penelitian didapatkan 
bahwa variabel independen (arus kas 
investasi per saham) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen (harga saham), 
sedangkan untuk variabel independen 
(arus kas operasi per saham, arus kas 
pendanaan per saham, total arus kas per 
saham, serta laba per saham) signifikan 
berpengaruh terhadap variabel dependen 
(harga saham), meskipun tingkat 
signifikansinya berbeda. 
Arus kas pendanaan juga 
berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Signifikansi negatif pada tabel 
menunjukkan bahwa investor masih 
mempercayai perusahaan mempunyai 
pengeluaran kas untuk pendanaan besar 
yang diperuntukkan bagi pelunasan 
utang-utang perusahaan, pembayaran 
dividen dan pembelian lagi saham-
saham beredar. Hal ini menyebabkan 
harga saham naik karena perusahaan 
mampu untuk membayar pendanaan 
perusahaan. 
Arus kas operasi berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
Signifikasinya negatif karena kegiatan 
operasional perusahaan masih 
dipengaruhi oleh krisis yang terjadi pada 
tahun 2008, tetapi investor masih 
mempercayai operasional perusahaan 
masih berjalan dengan baik. 
Total arus kas berpengaruh 
negatif terhadap harga saham. Hal ini 
merupakan akumulasi dari arus kas 
operasi, arus kas investasi dan arus kas 
pendanaan yang berindikasi negatif. 
Harga saham akan tetap meningkat 
karena investor masih mempercayai 
bahwa kegiatan perusahaan berjalan 
dengan baik dan selamat menghadapi 
krisis yang terjadi tersebut. Ini 
dikarenakan perusahaan masih bisa 
membayar utang-utang membayar 
dividen dan tetap melakukan investasi. 
Arus kas investasi tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. Ini 
dikarenakan investor tidak menganggap 
investasi yang dilakukan perusahaan 
merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap harga saham. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Setelah melalukan analisis 
pengaruh arus kas dan laba terhadap arus 
kas masa depan serta harga saham pada 
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perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta 
Islamic Indeks (JII), dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Laba berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham dikarenakan 
kecenderungan investor melakukan 
investasi terhadap saham-saham 
yang mempunyai laba yang besar.  
2. Total arus kas berpengaruh negatif 
terhadap harga saham. Harga saham 
akan tetap meningkat karena 
investor masih mempercayai bahwa 
kegiatan perusahaan berjalan 
dengan baik dan selamat 
menghadapi krisis yang terjadi 
tersebut. Ini dikarenakan perusahaan 
masih bisa membayar utang-utang 




Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, terdapat banyak kekurangan 
dan keterbatasan yang terdapat dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Penggunaan data penelitian ini tidak 
dapat mencerminkan adanya 
hubungan yang berlanjut terhadap 
tahun-tahun di masa yang akan 
datang. 
2. Tidak memasukkan faktor deflator 
menjadikan penelitian ini tidak 
mencerminkan kondisi kenaikan 
harga serta kestabilan ekonomi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis serta 
kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 
maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk perusahaan setidaknya 
dengan adanya pencatatan di Jakarta 
Islamic Indeks (JII) dapat lebih 
memperhatikan unsur laba dan arus 
kas dalam mempertimbangkan 
kinerja perusahaan. 
2. Untuk para investor yang ingin 
menanamkan modalnya di di Jakarta 
Islamic Indeks (JII) setidaknya lebih 
memperhatikan arus kas dan laba 
dalam menilai kinerja perusahaan 
yang hubungannya dalam 
melakukan pembelian saham 
perusahaan. Laba lebih dapat 
memberikan pengaruh terhadap 
pergerakan harga saham yang akan 
dibeli. 
3. Diperlukan adanya hubungan 
berlanjut terhadap tahun-tahun 
mendatang dengan memperluas 
lingkup waktu penelitian tidak 
hanya 1 tahun. 
4. Perlu adanya faktor deflator untuk 
mencerminkan kondisi kenaikan 
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